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Di atas kertas, demokrasi menjanjikan ruang bebas bagi rakyat untuk bersuara. Namun, 
dalam praktiknya, kebebasan itu kerap terasa terbatas—lebih sering menjadi slogan 
daripada kenyataan. Pertanyaannya, apakah demokrasi kita benar-benar hidup, atau 
sekadar formalitas yang terus dipertahankan demi tampilan semata?

DEMOKRASI:
NYATA ATAU FORMALITAS?
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Santri lebih dari hanya 
sekadar pencari ilmu, namun 
juga sebagai pejuang yang 
kiprahnya hanya bisa bisa 
dirasakan oleh sejarah, 
gerakan usaha untuk tetap 
menghidupkan ilmu agama 
ditengah era digitalisasi, 
juga termasuk jihad besar 
mereka, sebelum akhirnya 
ilmu agama akan kembali 
asing sebagaimana kali ia 
datang. merawat hati dan 
pikiran para generasi juga 
merupkan kontribusi nyata, 
bukan hanya untuk dunia 
namun untuk di akhirat kelak. 
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Dalam khazanah Islam, 
akidah tidak hanya 
berhenti pada 
keyakinan kepada Allah 
 tetapi menuntun ,جل جلاله
seorang muslim untuk 
selalu merasa diawasi 
oleh-Nya. Hal inilah 
yang disebut dengan 
ihsan, sebagaimana 
sabda Rasulullah صلى الله عليه وسلم 
yang artinya “Ihsan 
adalah kamu 
menyembah Allah 
seakan-akan...

Ihsan: Menghadirkan
Allah Di Era Digital
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Rasulullah pernah 
bersabda yang 
artinya: “Diutusnya 
aku dan hari kiamat 

ibarat dua (jari) ini” 
seraya 
mengangkat 
kedua jari 
telunjuk dan jari 
tengah beliau. 
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MENYUARAKAN HATI
TANPA ANARKI

gama Islam tidak hanya mengatur Aba ga i m a n a  s e o ra n g  h a m ba 
beribadah kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, tetapi juga mengatur seluruh 
aspek kehidupan manusia, mulai dari 
organisasi terkecil seperti keluarga 
hingga organisasi besar seperti negara. 
Salah satu prinsip penting yang diajarkan 
dalam Islam adalah bahwa kepemimpinan 
merupakan amanah dari Allah جل جلاله yang 
harus dijalankan dengan penuh tanggung 
jawab.

Imam Al-Ghazali dalam Ihya' Ulumid-
Din (III/80) juga menekankan pentingnya 

keadilan dalam kepemimpinan. Beliau 
mengingatkan bahwa pemimpin yang 
t idak ad i l  adalah pemi mpi n  yang 
mengkhianati amanah yang diberikan 
oleh Allah جل جلاله, beliau juga menyatakan 
b a h w a  s e o r a n g  p e m i m p i n  h a r u s 
senantiasa memerhatikan hak-hak rakyat 
dan tidak boleh menyalahgunakan 
kekuasaan untuk kepentingan pribadi 
atau golongan tertentu.

S e l a i n  i t u ,  b a n y a k  u l a m a 
mengingatkan bahwa seorang pemimpin 
tidak hanya berkuasa untuk kepentingan 
d i r i  s e n d i r i ,  t e t a p i  j u g a  u n t u k 



kesejahteraan rakyat. Dalam hadis 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم, beliau bersabda yang 
artinya "Setiap kalian adalah pemimpin, 
d a n  s e t i a p  k a l i a n  a k a n  d i m i n t a i 
pertanggungjawaban atas yang dipimpin" 
(HR. Bukhari dan Muslim). Hadis ini 
menegaskan bahwa kepemimpinan 
adalah tanggung jawab besar yang akan 
dimintai pertanggungjawaban di hadapan 
A l l a h ,  b a i k  i t u  d a l a m  k o n t e k s 
pemerintahan, organisasi ,  maupun 
keluarga.

Namun, j ika seandainya terjadi 
keputusan pemerintah yang kurang 
memuaskan atau tidak sesuai harapan 
masyarakat, maka tidak dibenarkan bagi 
rakyat untuk main hakim sendiri, apalagi 
melakukan tindakan di luar moral. Lebih 
baik jika masalah tersebut diselesaikan 
melalui diskusi yang baik tanpa adanya 
kekerasan atau perilaku yang merugikan. 
Islam mengajarkan untuk menyelesaikan 
konflik dengan cara yang bijaksana, 
sebagaimana firman Allah SWT dalam 
surah An-Nahl ayat 125 yang artinya: 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu 
dengan hikmah dan pengajaran yang baik, 
dan bantahlah mereka dengan cara yang 
lebih baik”.

Imam Ar-Razi dalam Mafātīḥul-Ghayb 
(XX/286) mengartikan "bantahlah mereka 
dengan cara yang lebih baik" sebagai 
sebuah ajakan untuk berdiskusi atau 
berdebat dengan penuh adab dan cara 
y a n g  l e b i h  h a l u s ,  m e n g h i n d a r i 
p e rte nt a n ga n  ya n g  ka s a r.  B e l i a u 
menekankan pentingnya kebijaksanaan 
dalam membangun hubungan, baik 
dengan musuh atau orang yang berbeda 
p a n d a n g a n  d e n g a n  t u j u a n  u nt u k 
mencapai kebenaran dengan cara yang 
tidak menyinggung perasaan orang lain. 
Imam ar-Razi juga mengatakan bahwa 
ayat ini menunjukkan pentingnya adab 

dalam berargumen, yaitu berusaha 
m e n a m p i l k a n  k e b e n a r a n  t a n p a 
merendahkan atau menyakiti pihak lain 

Selain itu dalam bunyi surah Thaha 
ayat 44 ("Maka katakanlah kepadanya 
perkataan yang lembut, agar dia ingat 
atau merasa takut."), al–Imam al-Qurtubi 
dalam kitab at-Tafsir al-Qurtubi-nya 
(XI/199) menafsirkan bahwa Allah جل جلاله 
memerintahkan Nabi Musa dan Nabi 
Harun untuk berbicara dengan lembut 
kepada Firaun karena meskipun Firaun 
dikenal dengan kezalimannya, masih ada 
kemungkinan untuk memberi nasihat 
dengan cara yang baik agar ia dapat 
merenung dan memperbaiki kesalahan. 
Kelembutan dalam berdiskusi dapat 
membuka pintu hati orang yang keras 
kepala sekalipun. Selain itu, ayat ini 
mengajarkan kita untuk menghadapi 
perbedaan pendapat atau ketidakpuasan 
dengan cara yang lemah lembut dan 
penuh hikmah, bukan dengan kekerasan 
yang dapat merusak keharmonisan.

Moh. Iqomulhaq | Tauiyah



tabyinat

ada edisi sebelumnya kita telah Pmengupas konsep dan hakikat 
w a l i  d a l a m  I s l a m ,  s e r t a 

menghimbau masyarakat agar tidak 
gegabah dalam 'menobatkan' orang lain 
sebagai wali. Nah, pada edisi kali ini, kita 
akan mengkaji part yang tidak kalah 
penting dan tidak pernah absen dari 
benak seseorang ketika membicarakan 
seputar wali. Yaitu, karamah —kejaiban 
yang muncul pada wali.

Seperti yang sudah kita bicarakan 
sebelumnya bahwa karamah atau 
keajaiban yang timbul dari para wali 
sering menjadi pusat kesalah-pahaman 

m a s y a r a k a t ;  k a l a n g a n  a w a m 
menjadikannya sebagai ciri mutlak 
kewalian, sedangkan mereka yang 'sok 
rasionalis', bersikap skeptis bahkan tidak 
percaya terhadap konsep metafisika 
Agama ini.

Definisi Karamah dan Keajaiban Serupa

Syekh Ibrahim bin Muhammad al-
Baijuri, dalam kitabnya yang berjudul 
Tuhfatul Murîd (hal. 169), mendefinisikan 
karamah sebagai suatu peristiwa luar 
biasa yang muncul pada pribadi seorang 
hamba yang jelas kesalehannya, dan 
berkomitmen kuat dalam mengikuti Nabi, 
disertai dengan keyakinan yang benar 
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dan amal saleh. Keajaiban –yang muncul 
dari pribadi saleh– ini dinamakan karamah, 
apabila tidak disertai dengan pengakuan 
menjadi nabi atau rasul dari si pelaku. Jika 
disertai dengan pengakuan tersebut, 
maka keajaiban yang muncul dinamakan 
mukjizat, bukan karamah.

Namun, jika ada suatu keajaiban, yang 
timbul dari orang awam dan tidak terkenal 
kesalehannya, maka demikian itu disebut 
ma'unah. Dan biasanya, ma'unah ini Allah  
kehendaki sebagai solusi atau kemudahan 
atas kesulitan orang awam terkait. 
Keajaiban lain yang tidak asing ditelinga 
kita adalah sihir. Sihir adalah hal luar biasa 
yang muncul dari orang fasik sebagai tipu 
daya dari Allah. Namun ada Sebagian 
ulama yang menyebutnya dengan istidraj, 
dan menganggap sihir bukan suatu hal 
yang luar biasa, karena keberhasilannya 
tergantung pada sebab atau faktor 
tertentu.

Lantas bagaimana dengan keajaiban 
yang terjadi pada para nabi sebelum 
mereka diutus menjadi nabi atau utusan 
–seperti awan yang menaungi Rasulullah 
ketika beliau pergi berdagang ke Syam 
bersama Abu Thalib? Hal demikian dan 
yang serupa dikenal dengan istilah irhash.

Karamah dan Kewalian: Posisi dan 
Relasi

Satu hal yang sangat penting diketahui 

disini, khususnya bagi kalangan awam 
adalah bahwa karamah atau keajaiban luar 
biasa tersebut bukanlah kelaziman bagi 
maqâm kewalian. Sehingga karamah 
bukanlah syarat bagi seseorang untuk 
disebut wali atau dinyatakan telah 
berhasil mencapai maqam kewalian. 
Selain itu, bukan berarti pula seorang wali 
yang diberi karamah lebih utama daripada 
yang tidak diberi karamah. Melainkan, 
kadangkala karamah hanyalah sebagai 
keutamaan (anugerah tambahan), bisa jadi 
sebagai penanganan (atas kekurangan), 
dan bisa juga sebagai bentuk peneguhan 
(keteguhan hati atau iman) bagi si wali 
tersebut. (Yusuf al-Ghofish, Sharhul-
Aqîdah at-Tahawiyah: 13).

Setelah mengetahui hakikat dan 
konsep kewalian, sekaligus tentang 
karamah dan hubungannya dengan wali 
Allah, pada edisi selanjutnya kita akan 
menampilkan dalil-dalil yang bersumber 
dari Al-Qur'an dan hadis, serta riwayat-
riwayat sahih dan mutawatir, sebagai 
landasan dan bukti konkret realitas 
karamah dalam jejak sejarah peradaban 
manusia khususnya dalam khazanah 
Islam. Selain itu, kita akan menjawab 
keraguan kaum Rasionalis, dan mereka 
yang cenderung skeptis dalam menyikapi 
karamah dan segala hal yang berbau 
ghâib dalam Agama. Wallâhu a'lam bis-
shawâb...

M. Asrori | Tauiyah
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